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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of rationalization factor from the Fraud Triangle
Theory to detect the occurrence of fraud in local government financial statements. The
measuring of rationalization factor uses the control environment elements, namely the
integrity and ethics values maintenance, organization structure, and human resources
policies. Manipulation, falsification or alteration of accounting records and supporting
documents from the financial statements arranged are used as proxies that indicate fraud in
the financial statements. The population of this study is 26 Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) within the scope of Karanganyar District Government. The sample in this research
is chosen by using purposive sampling method with criteria: the organization role to run the
government and expenditure budget allocation for SKPDs which will be samples for more
than 50% from APBD. From those population, 10 SKPDs have been chosen as samples with
expenditure budget allocation is as much as 63,92% from APBD. The research data are
collected by distributing 200 questionnaires to the selected SKPD of which respondents are
structural officials who understand about SPIP. From those numbers, 164 questionnaires
have been decided valid to be enclosed into this research. This research uses multiple linear
regressions to test the hypothesis. The results show that the integrity and ethics values
maintenance as well as the organization structure affect significantly toward the effort to
detect indications of fraud in the government financial statement, while the human resources
policy has no significant effect on efforts to detect indications of fraud in the financial
statements of local government.

Keywords: rationalization, control environment, integrity and ethical values,
organizational structure, human resources policies, fraudulent in local
government financial statement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor rasionalisasi dari Fraud
Triangle Theory dalam mendeteksi adanya kecurangan (fraud) laporan keuangan pemerintah
daerah. Pengukuran faktor rasionalisasi menggunakan sub unsur pembentuk lingkungan
pengendalian yaitu penegakan integritas dan nilai etika, struktur organisasi, dan kebijakan
sumber daya manusia. Manipulasi, pemalsuan atau perubahan catatan akuntansi dan
dokumen pendukung dari laporan keuangan yang disusun digunakan sebagai proksi yang
mengindikasikan adanya kecurangan laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah
26 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam lingkup Pemerintah Kabupaten
Karanganyar. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria yaitu peran instansi dalam menjalankan fungsi pemerintahan dan
alokasi anggaran belanja untuk SKPD yang akan menjadi sampel berjumlah >50% dari
APBD. Dari jumlah populasi tersebut terpilih 10 SKPD sebagai sampel dengan total alokasi
anggaran belanja 63,92% dari APBD. Data penelitian dikumpulkan dengan cara
menyebarkan 200 kuesioner kepada SKPD yang terpilih dengan responden pejabat struktural
yang memahami tentang SPIP. Dari jumlah tersebut 164 kuesioner dinyatakan valid untuk
disertakan dalam analisis data. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk
menguji hipotesisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan integritas dan nilai
etika serta struktur organisasi berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian indikasi fraud
pada laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan kebijakan sumber daya manusia tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian indikasi fraud pada laporan keuangan
pemerintah daerah.

Kata kunci: rasionalisasi, lingkungan pengendalian, penegakan integritas dan nilai
etika, struktur organisasi, kebijakan sumber daya manusia, kecurangan
laporan keuangan pemerintah daerah.


	0.0 COVER UNAND With DOSPEM Watermark.pdf
	0.2 NEW Abstrak v 2 Mei 2017 Watermark.pdf

